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ABSTRAK
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara Body Condition 
Score (BCS) atau Nilai Kondisi Tubuh (NKT) dan lingkar panggul dengan jumlah anak kambing 
Jawarandu dalam satu kali periode. Materi penelitian yang digunakan adalah kambing Jawarandu 
sejumlah 32 ekor. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier sederhana, sebagai 
independent variabel  adalah lingkar panggul dan BCS, sedangkan dependent variabelnya adalah 
jumlah anak sekelahiran (litter size). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rataan linier tubuh 
kambing Jawarandu di Pemalang untuk lingkar panggul dan BCS adalah 90,25 cm dan 2,5. 
Sedangkan rataan litter size 1 sampai 2 ekor. Kesimpulan dari hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa keterkaitan antara BCS dan lingkar panggul terhadap litter size sangat rendah. 

Kata kunci : Lingkar panggul; body condition score; litter size; kambing   Jawarandu.

ABSTRACT
Research this time have purpose the relation of pelvic ring and Body Condition Score 

(BCS) and pelvic ring to the litter size of Jawarandu goat. The research material used was 32 
Jawarandu goat. This study used simple linear regression analysis, as the independent variable 
was the pelvic ring and the BCS, dependent variable was litter size. The results showed that the 
average BCS and pelvic ring of jawarandu goat in pemalang was 90,25 cm and 2.5, moreover litter 
size was at 1 to 2 .Conclusion between BCS and pelvic ring against litter size was very low. 

Keyword: Pelvic ring; body condition score; litter size; Jawarandu goats.

PENDAHULUAN
  Kambing Jawarandu adalah salah 
satu komoditas ternak yang banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat di 
Indonesia. Populasi kambing Jawarandu 
banyak ditemukan di wilayah Pantura 
Jawa Tengah seperti Pekalongan, 
Pemalang, dan Tegal. Kondisi peternakan 
rakyat yang memelihara kambing 
Jawarandu masih sangat tradisional, 
sehingga perlu dilakukan penyuluhan dan 
bimbingan dari pihak yang bersangkutan 
secara benar. Kambing Jawarandu 
memiliki potensi produksi dan reproduksi 
yang cukup baik. Melihat hal tersebut, 
untuk mengoptimalkan kemampuan 
reproduksi kambing Jawarandu maka 

diperlukan adanya penelitian mengenai 
penilaian dari luar tubuh ternak terhadap 
keberhasilan reproduksinya. Penelitian ini 
di fokuskan pengamatannya pada 
hubungan antara BCS dan lingkar 
panggul terhadap litter size kambing 
Jawarandu.
      B a n y a k  f a k t o r   y a n g  
mempengaruhi keberhasilan reproduksi 
ternak, baik faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal meliputi 
hormon, genetik, Body Condition Score 
(BCS) dan ukuran tubuh. Ukuran tubuh 
yang mempengaruhi reproduksi seperti 
lingkar dada, tinggi gumba, panjang 
badan, bobot tubuh dan lingkar panggul 
(Toelihere, 1981). Faktor eksternal 
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gambaran mengenai level cadangan otot 
dan lemak tubuh dari setiap ekor ternak 
sapi. Skor tersebut berkisar pada skala 1-
5 (Pennington, 2003). 
      Tubuh yang baik seharusnya 
menunjukkan tampilan ternak yang baik 
juga. Selain penilaian melalui BCS, 
ukuran tubuh juga dapat mengindikasikan 
penilaian dari luar. Nilai BCS yang terlalu 
rendah ataupun terlalu tinggi dapat 
mengakibatkan gangguan reproduksi 
(Matthew, 2005). Sehingga ternak 
s e h a r u s n y a  d i p e l i h a r a  d e n g a n  
memperhatikan nilai BCS ternaknya.
      Panggul merupakan tempat 
dimana semua organ reproduksi berada, 
sehingga dimungkinkan lingkar dari 
panggul berpengaruh terhadap jumlah 
anak yang akan dilahirkan. Lingkar 
panggul merupakan salah satu penilaian 
dari luar, lingkar panggul berfungsi 
menyangga isi abdomen membentuk , 
jalan lahir dan tempat alat genital 
(Marjono, 1999). Lingkar panggul memiliki 
hubungan dengan lemak intraabdominal 
(Hill et al., 2006) sehingga terdapat 
hubungan antara BCS, lingkar panggul 
dan keberhasilan reproduksi yang diukur 
dari litter size induk ternak.
      Penilaian BCS dan lingkar 
panggul memiliki hubungan dengan 
reproduksi, oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
hubungan BCS dan lingkar panggul 
terhadap produksi jumlah anak pada satu 
kali periode melahirkan (litter size). 
Penelitian ini dilakukan agar peternak 
dapat memperkirakan kemampuan litter 
size kambing Jawarandu dilihat dari luar 
yaitu BCS dan lingkar panggulnya. 

MATERI DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
      Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 1 Juni sampai 7 Agustus 2014, di 
Kelompok Tani Ternak Desa Pegongsoran 
Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pema lang  dan  Desa  Penggar i t  
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
Penelitian dilakukan dengan penilaian 

meliputi pakan, suhu, kandang, sistem 
pemeliharaan, sanitasi dan lainnya. Salah 
satu parameter yang dapat digunakan 
untuk menilai keberhasilan reproduksi 
adalah litter size. Jumlah anak yang 
dihasilkan pada setiap kelahiran akan 
menambah keuntungan bagi peternak.

Litter size dipengaruhi oleh 
banyak faktor yaitu, umur induk, bobot 
badan, tipe kelahiran, pengaruh pejantan, 
musim, tingkat nutrisi, keturunan, ukuran 
tubuh, dan hormon (Land dan Robinson, 
1985). Beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi litter size, hormon 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi secara internal atau dari 
d a l a m .  F a k t o r  i n t e r n a l  y a n g  
mempengaruhi litter size dapat dilihat dari 
luar melalui BCS dan lingkar panggul.

Nilai BCS yang tinggi menjadi 
indikasi adanya perlemakan yang baik 
pada tubuh ternak. Ketersediaan lemak 
yang baik akan menunjang proses 
produksi hormon, karena salah satu 
penyusun hormon reproduksi adalah 
steroid yang berasal dari lemak. Penilaian 
terhadap tubuh ternak juga memiliki 
beberapa penilaian dan salah satu 
diantaranya adalah lingkar panggul.
      Penilaian BCS ternak yang ideal 
tergantung pada tujuan pemeliharaan. 
Ternak yang dipelihara untuk ternak 
pedaging atau penggemukan maka 
semakin besar BCS tubuh semakin besar 
maka akan semakin baik.Ternak dengan 
tujuan pembibitan tidakmemerlukan 
kondisi tubuh yang terlalu gemuk. Ternak 
yang ideal untuk bibit yang ideal adalah 
mempunyai nilai kondisi tubuh ternak nilai 
3 atau ternak tidak terlalu gemuk dan tidak 
terlalu kurus (Kellog, 2008). Penilaian 
BCS merupakan penilaian perlemakan 
pada tubuh ternak dari bagian samping 
yaitu tulang rusuk, ruas-ruas belakang 
tulang hook, kondisi tulang belakang pada 
punggung, daerah bahu dan dada, serta 
paha. Bagian belakang yang dinilai yaitu 
pangkal ekor, tulang pin, dan kaki. Skor 
relatif yang didapatkan dari metode BCS 
membantu peternak dalam memperoleh 
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antara BCS dan lingkar panggul dengan 

litter size, namun jika dilihat dari nilai 

regresi tersebut hubungan variabel 

tersebut termasuk kategori sangat lemah.
      Angka tersebut berarti setiap 
peningkatan 1 satuan BCS maka akan 
berpengaruh terhadap nilai litter size 
sebesar 1,779 satuan, sedangkan pada 
lingkar panggul angka tersebut berarti 
setiap peningkatan 1 cm lingkar panggul 
maka akan berpengaruh terhadap 
peningkatan litter size sebesar 1,503 
satuan. 

Body Condition Score
      Rata-rata nilai BCS pada kambing 
Jawarandu di Kabupaten Pemalang 
adalah 2,65 dan rata-rata litter size 
berkisar 1-2 ekor. Penilaian BCS pada 
ternak berhubungan sangat rendah 
terhadap litter size karena banyak faktor. 
Hal ini karena lemak di dalam tubuh ternak 
digunakan sebagai zat essensial yang 
menjadi prekusor pembuatan hormon 
steroid di dalam darah. Hormon steroid 
berbahan baku lemak (Sitepoe, 2008).
      Perlemakan pada tubuh ternak 
mempunyai hubungan dengan reproduksi 
karena lemak berperan dalam pembuatan 
hormon reproduksi. Hal ini karena lemak 
di dalam tubuh ternak digunakan sebagai 
zat essensial yang menjadi prekusor 
pembuatan hormon steroid di dalam 
darah. Hormon steroid berbahan baku 
lemak, sehingga hormon estrogen dan 
progesteron yang termasuk hormon 
steroid pembentukannya dipengaruhi 
oleh kadar lemak dalam darah (Sitepoe, 
2008). Lemak pada tubuh ternak sebagai 
cadangan energi yang dapat digunakan 
saat mengalami kebuntingan hingga 
melahirkan, dimana kurangnya nutrisi dari 
luar akan membuat tubuh ternak 
menggunakan cadangan lemaknya untuk 
memenuhi nutrisi fetus.
      Perlemakan pada nilai BCS yang 
tinggi dimungkinkan berpengaruh pada 
perkembangan folikel yang banyak, 
sehingga terjadi ovulasi yang optimum. 
Litter size ditentukan dari perkembangan 

BCS dan pengukuran lingkar panggul 
dihubungkan terhadap potensi litter size 
kambing Jawarandu.

Materi Penelitian
      Materi yang digunakan untuk 
penelitian diambil secara purposive 
sample sebanyak 32 ekor kambing betina 
Jawarandu. Jumlah kambing 18 ekor di 
Desa Pegongsoran ,  Kecamatan  
Pemalang Kabupaten Pemalang dan 14 
ekor di Desa Penggarit, Kecamatan 
Taman Kabupaten Pemalang.

METODE PENELITIAN
Pengukuran Body ConditionScore
      Pengukuran  Metode  yang  
dilakukan adalah dengan melakukan 
penilaian pada masing-masing ternak 
sesuai dengan standar yang digunakan. 
Ternak dinilai langsung dengan penilaian 
1 sampai dengan 5 sesuai dengan 
ketentuan (Spahr, 2005).

Pengukuran Lingkar Panggul
      Pengukuran pada lingkar panggul 
dilakukan dengan menggunakan pita ukur 
dari batas tulang ekor melingkar sampai 
perut bawah ternak tepat sampai didepan 
kaki belakang.
Rancangan percobaan yang digunakan 
ada lah  ana l i s is  Regres i  L inear  
Sederhana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

      Berdasarkan hasil penelitian 

angka rata-rata yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.1 Data Primer Persamaan Analisis 

Regresi Linear Sederhana

 Persamaan diatas menjadi 

adanya hubungan positif dan searah 
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Lingkar Panggul
     Rata-rata ukuran lingkar panggul 
kambing Jawarandu di Kabupaten 
Pemalang adalah 90,25cm. Tulang-tulang 
panggul merupakan struktur penyusun 
pelvis (Toelihere, 1981). Tulang-tulang 
penyusun panggul berhubungan dengan 
ruang abdomen dan uterus. 
      Tulang-tulang pada panggul 
merupakan struktur penyusun pelvis 
(Toel ihere,  1981).  Tulang-tu lang 
penyusun panggul berhubungan dengan 
ruang abdomen dan uterus. Ruang 
abdomen dan uterus yang luas 
kemungkinan dapat member ikan 
kesempatan induk kambing untuk 
beranak kembar, yaitu berpengaruh 
terhadap kemampuan induk kambing 
dalam menjamin perkembangan anak 
yang lebih dari satu ekor selama masa 
kebuntingan (Purbowati, 2006). Ukuran 
pinggul yang lebih luas membentuk 
pinggul lebih besar yang diikuti dengan 
luasnya ruang abdomen dan uterus dapat 
menjadikan ruangan yang lebih luas untuk 
perkembangan anak yang lebih banyak 
selama kebuntingan. Soenarjo (1988) 
menyatakan bahwa bentuk tubuh yang 
m e l e b a r  d i  b a g i a n  b e l a k a n g  
mengakibatkan rongga abdomen lebih 
luas, sehingga organ-organ dalamnya 
dapat berkembang dengan baik. Kondisi 
uterus selama masa kebuntingan sangat 
membesar dan tertarik ke depan dan ke 
bawah ke dalam rongga abdomen 
(Toeliehere, 1981).
      Induk kambing yang memiliki 
potensi beranak kembar memiliki ruang 
abdomen, rahim dan kondisi pelvis yang 
besar sehingga perkembangan fetus lebih 
baik. Tiesnamurti (1991) menyatakan 
bahwa kemampuan induk dalam 
membesarkan anaknya agar kualitasnya 
terjamin, apabila rahim induk telah 
dipersiapkan untuk perkembangan anak 
lebih dari dua ekor. Disamping itu, induk 
kambing yang melahirkan dengan 
ukuranpinggul yang lebar memungkinkan 
induk lebih mudah melahirkan anak. Hal 
diatas menunjukkan bahwa lingkar 

folikel yang terjadi, sehingga lemak 
berperan pada proses pembuatan 
hormon steroid. 

Perlemakan yang tinggi belum 
tentu dapat menentukan perkembangan 
folikel, karena sistem hormon saling 
berpengaruh. FSH tidak akan berjalan 
optimal jika tidak ada hormon LH yang 
mengakibatkan ovulasi. Hal ini dapat 
terjadi karena faktor genetik dari masing-
masing induk yang berbeda. Produksi 
hormon yang berjalan tidak optimal akan 
mempengaruhi perkembangan folikel 
sehingga hasil reproduksi ternak menjadi 
kurang opt imal.  Matthew (2005) 
menyatakan bahwa nilai BCS yang terlalu 
rendah menyebabkan ternak terganggu 
dalam reproduksinya termasuk saat 
penentuan litter size sebelum dilahirkan, 
karena litter size adalah salah satu 
keberhasilan proses bereproduksi.
      Beberapa hal diatas menjelaskan 
bahwa hormon dan lemak saling 
berkaitan. Proses sistematis kerja hormon 
dipengaruhi banyak faktor, salah satunya 
lemak. Hal ini dimungkinkan bahwa BCS 
berpengaruh pada litter size. Genetik 
induk mempengaruhi saat keadaan tubuh 
ternak sudah berada pada nilai BCS yang 
ideal tetapi genetik induknya kurang baik 
maka hasil reproduksi yang diinginkan 
tidak akan tercapai. Perlemakan dalam 
tubuh ternak dapat memperkirakan 
berapa ekor anak yang sanggup dihidupi 
selama proses kebuntingan, karena 
dengan BCS yang optimal maka ternak 
dapat menghidupi anak lebih dari satu 
ekor. Nilai BCS sangat rendah berarti 
tubuh ternak tidak sanggup menghidupi 
anak lebih dari satu (Matthew, 2005), jadi 
dapat dilihat bahwa BCS dan litter size 
memang memiliki hubungan.

Penelitian ini menunjukkan angka 
yang tidak terlalu berpengaruh karena 
dapat diakibatkan dari banyak faktor. 
Rekaman genetik induk yang kurang 
jelas, angka pada data yang terlalu 
bervariatif, perlakuan ternak yang 
berbeda, pakan yang berbeda dan 
kualitas semen yang berbeda.
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Beberapa penelitian (Kirkwood et al., 
1986; Manspeaker et al, 1989). 

Hasil dari penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa nutrisi kurang 
baik yang disebabkan tidak cukup atau 
kelebihan dan ketidakseimbangan 
konsumsi nutrisi dapat berpengaruh 
buruk terhadap berbagai tahap proses 
reproduksi mulai dari keterlambatan 
pubertas, mengurangi tingkat ovulasi, 
mempengaruhi litter size, rendahnya 
angka konsepsi, tingginya kehilangan 
embrio dan fetus, panjangnya waktu lama 
anestrus paska melahirkan, kurangnya air 
susu, tingginya kematian prenatal dan 
rendahnya performans ternak yang baru 
dilahirkan.

SIMPULAN DAN SARAN
      Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa Body Condition 
Score dan lingkar panggul mempunyai 
hubungan yang sangat rendah terhadap 
litter size ternak kambing jawarandu. 
S a r a n  y a n g  d i b e r i k a n  p e r l u  
memperhat ikan parameter  pada 
penelitian dan dapat ditambahkan dengan 
rekaman kebuntingan, masa kawin, masa 
birahi, penambahan sampel dan kualitas 
semen penjantannya.
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Pakan yang diberikan pada ternak 
dimungkinkan kurang memenuhi syarat 
pada kandungan nutrisinya. Ternak yang 
sedang bunting akan memiliki perbedaan 
kebutuhan nutrisi pakan dengan ternak 
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